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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui (1) pengaruh secara bersama — sama
antara komunikasi organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja auditor inspektorat Provinsi
Sulawesi Tenggara. (2) pengaruh secara parsial antara komunikasi organisasi terhadap kinerja auditor
inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. (3) pengaruh secara parsial antara kepuasan kerja terhadap
kinerja auditor inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Data yang digunakan dalam penelitian adalah
data auditor sebanyak 52 dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain (1) Komunikasi organisasi
dan kepuasan kerja secara bersama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Komunikasi yang baik dalam
iklim organisasi dan rasa puas dalam melaksanakan pekerjaan audit akan meningkatkan
kinerja auditor. (2) Komunikasi organisasi yang diukur dengan subvariabel kepercayaan,
pengambilan keputusan partisipatif dan keterbukaan dalam komunikasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi
Sulawesi Tenggara. (3) Kepuasan kerja yang diukur dengan subvariabel kepuasan terhadap
gaji, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap sikap atasan dan kepuasan
terhadap rekan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi; Kepuasan Kerja; Kinerja Auditor

Abstract

This research was conducted with the aim of finding out (1) the joint influence of
organizational communication and job satisfaction on the performance of Southeast Sulawesi
Province inspectorate auditors. (2) partial influence of organizational communication on the
performance of Southeast Sulawesi Province inspectorate auditors. (3) partial influence of job
satisfaction on the performance of Southeast Sulawesi Province inspectorate auditors. The data used
in the research were 52 auditor data and analyzed using multiple linear regression analysis.

The results of the research obtained several conclusions, including (1) Organizational
communication and job satisfaction together (simultaneously) have a positive and significant effect on
the performance of auditors at the Southeast Sulawesi Provincial Inspectorate. Good communication
in the organizational climate and a sense of satisfaction in carrying out audit work will improve
auditor performance. (2) Organizational communication as measured by the subvariables of trust,
participatory decision making and openness in communication partially has a positive and significant
effect on the performance of auditors at the Southeast Sulawesi Provincial Inspectorate. (3) Job
satisfaction as measured by the subvariables satisfaction with salary, satisfaction with the job itself,
satisfaction with the attitude of superiors and satisfaction with colleagues partially have a positive
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and significant effect on the performance of auditors at the Southeast Sulawesi Provincial
Inspectorate.

Keywords: Organizational Communication; Job Satisfaction; Auditor Performance

PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi, komunikasi organisasi akan menggambarkan suasana kerja
organisasi atau sejumlah perasaan dan sikap -sikap orang yang bekerja dalam organisasi.
Dalam penelitian ini yang dimaksud iklim komunikasi organisasi merupakan suatu citra
makro, abstrak dan gabungan dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi
organisasi (Muhammad 2007: 86-87). Penelitian yang dilakukan Reeding (2010)
menunjukkan bahwa iklim komunikasi lebih luas dari persepsi pegawai terhadap
kualitas hubungan dan komunikasi dalam organisasi serta tingkat pengaruh dan
keterlibatan. Reeding juga mengatakan bahwa komunikasi organisasi jauh lebih penting
daripada keterampilan atau teknik - teknik komunikasi semata - mata dalam menciptakan
suatu organisasi yang efektif (Kriyantono 2009 : 316). Hal ini sama seperti yang terjadi pada
Inspektorat Daerah yang menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan sesuai dengan
lingkup kerja Inspektorat Daerah.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja menurut Kriyantono (2009 : 416) adalah
kepuasan kerja para pegawai yang berada dalam organisasi tersebut. Kepuasan kerja
merupakan respon yang berbeda dari setiap pegawai, kepuasan menjadi respon atau
tanggapan seseorang terhadap beragam lingkungan kerja yang dihadapinya. Kepuasan
kerja dan komunikasi yang positif akan menciptakan kinerja pegawai dalam suatu organisasi
dengan baik. Organisasi merupakan kualitas yang relatif abadi dari lingkungan internal
organisasi yang dialami oleh anggota - anggotanya, mempengaruhi tingkah laku mereka
serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan.
Pada inspektorat, sebagian pegawai diberikan jabatan auditor untuk mengawasi dan
mengevaluasi kinerja keuangan pada pemerintahan daerah. Komunikasi yang terjadi pada
para auditor komunukasi berdasarkan jenis pekerjaan yang dilaksanakan.

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang muncul dari kombinasi
berbagai faktor, diantaranya kepuasan dengan pekerjaan yang dikerjakan, gaji yang diterima,
sikap atasan dan perilaku rekan sekerja. Hal ini diyakini banyak organisasi sebagai faktor
utama kepuasan kerja auditor pada inspektorat, karena ada sebagian pegawai yang merasa
bahwa kepuasan dari sebuah pekerjaan diperoleh ketika mereka telah menyelesaikan
pekerjaan yang ditugaskan kepadanya sebagai tugas pokoknya. Terdapat berbagai faktor yang
juga berpengaruh cukup kuat dalam kepuasan kerja pegawai seperti adanya kepuasan
dengan ketepatan informasi, kepuasan dengan kemampuan seseorang yang menyarankan
penyempurnaan, kepuasan dengan efisiensi bermacam - macam saluran komunikasi,
kepuasan dengan kualitas media, kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja, kepuasan
dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai suatu kesatuan. (Muhammad :
2007). Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja menurut Robbins (2007 :
342) adalah kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan
terhadap sikap atasan dan kepuasan terhadap rekan kerja.

Obyek penelitian ini adalah auditor inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara, karena
selain kompetensi yang dimiliki, integritas dan akuntabilitas yang harus dimiliki oleh auditor,
maka iklim komunikasi sebagaimana ini penting pada setiap organisasi, sangatlah penting
mengingat iklim komunikasi organisasi menjelaskan tentang keterlibatan pegawai dalam
pengambilan keputusan, bagaimana cara melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan,
kepercayaan yang terbangun dalam organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam
mendukung kinerja Bastian (2006 : 149).
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Sehubungan kinerja auditor, maka kepuasan kerja dalam bekerja merupakan faktor
penting yang selalu menjadi perhatian untuk mewujudkan hasil kerja yang diharapkan, karena
terkadang seorang auditor merasa puas dengan terselesaikannya pekerjaaan yang merupakan
tugas pokoknya. Demikian pula dengan auditor inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara,
faktor yang membuat auditor yang merasa puas dengan pekerjaannya adalah ketika mereka
mampu menyelesaikan tugas pemeriksaan yang dibebankan pada mereka dan mampu
mencapai target pelaporan tahunan yang menjadi tugas penting mereka dalam melakukan
pemeriksaan Bastian (2006 : 219).

Pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah daerah Inspektorat Provinsi Sulawesi
Tenggara saat ini terdiri dari auditor ahli, auditor fungsional dengan berbagai latar belakang
pendidikan dan tingkat pengalaman kerja. Hal ini patut untuk di perhatikan bahwa pada
Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara perlu pengkaderisasian tenaga pemeriksa atau
auditor internal yang handal di bidangnya. Kinerja yang di laksanakan oleh auditor
Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara saat ini masih menjadi perhatian utama, karena
masih banyaknya temuan audit yang tidak terdeteksi oleh aparat inspektorat sebagai auditor
internal.

Pengukuran terhadap kinerja auditor perlu dilakukan agar dapat diketahui sejauh
mana tingkat pencapaian hasil kinerja ataupun tingkat kegagalan yang di alami sehingga
dengan kondisi yang di ketahui kita dapat melakukan perbaikan-perbaikan pada masa
mendatang. Untuk mengukur kinerja auditor maka indikator yang di gunakan adalah
sejauhmana kemampuan para auditor dalam menemukan dan kemampuan dalam melaporkan
hasil pemeriksaan (Morgan, 1999 : 24).

Kinerja merupakan gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program /
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi. Kinerja merupakan
kondisi yang harus di ketahui dan di informasikan kepada pihak-pihak tertentu sehingga
dapat di peroleh informasi tentang tingkat pencapaian hasil suatu instansi di hubungkan
dengan visi yang di emban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif
suatu kebijakan operasional yang diambil (Mangkunegara, 2005 : 77).

Berdasarkan tugas auditor sebagai audit internal pemerintah, maka inspektorat
Provinsi Sulawesi Tenggara perlu di dukung oleh kinerja yaitu kemampuan dalam
menemukan dan kemampuan dalam melaporkan hasil temuan auditornya. Auditor memiliki
peran penting dalam menjalankan fungsi pemeriksaan. Oleh karena itu menurut Mahmudi.
(2007 : 102) seorang auditor harus mampu mengembangkan iklim komunikasi yang baik
dengan atasannya dan unit tempat ia akan memeriksa dan harus memiliki kepuasan terhadap
pekerjaan itu dengan tidak ada tekanan dari manapun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh komunikasi organisasi dan kepuasan
kerja terhadap kinerja auditor pada kantor inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk
mengetahui hal tersebut, maka digunakan metode deskriptif dalam bentuk studi pengaruh
(correlation studies) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Danim Sudarwan, (2010 : 15) menjelaskan mengenai metode deskriptif sebagai
prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau
obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta - fakta itu pada tahap permulaan
tertuju pada usaha mengemukakan gejala - gejala secara lengkap dalam aspek yang diselidiki,
agar jelas keadaan atau kondisinya. Penemuan gejala - gejala itu berarti juga tidak sekedar
menunjukan distribusinya, akan tetapi termasuk usaha mengemukakan hubungannya satu
dengan lain dalam aspek - aspek yang diselidiki.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi
Tenggara yang berjumlah 52 orang.
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Dengan sedikitnya jumlah populasi yang ada, maka sampel dalam penelitian ini
adalah keseluruhan dari jumlah populasi, yaitu sebanyak 52 orang auditor dengan teknik
penentuan sampelnya menggunakan metode sensus. atau dikenal juga dengan istilah
sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang menjadikan semua populasi
digunakan sebagai sampel.

Data primer adalah data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian ini dan
diperoleh secara langsung tanpa melalui perantara dari sumber asli/utama untuk menjawab
pertanyaan penelitian, yang kemudian dikembangkan dengan pemahaman sendiri oleh
penulis di dalam mengambil kesimpulan. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan
dengan sumber lain dengan pendekatan studi kepustakaan melalui literatur - literatur, buku -
buku, catatan dan laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan maupun data instansi atau badan yang berhubungan dengan obyek penelitian.

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini di lakukan dengan cara :

a) Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interaksi atau hubungan
langsung dengan responden. Data wawancara dalam penelitian ini berupa interaksi
kepada responden yang berkaitan dengan kajian berdasarkan hasil — hasil penelitian.

b) Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang telah di dokumentasikan oleh pihak
inpektorat Provinsi Sulawesi Tenggara yang relevan dengan penelitian ini.

¢) Kuisioner, yaitu kumpulan pertanyaan yang di susun berdasarkan indikator penelitian
terdahulu dan di sesuaikan dengan keadaan obyek penelitian saat ini. Pernyataan dalam
kuisioner untuk masing - masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Model regresi linear berganda menurut Sugiyono (2009 : 92) dalam bukunya
ekonometrika suatu pendekatan aplikatif adalah sebagai berikut :

Y=a+px +p,x, +..[ixi+ €

Keterangan:

Y = variabel terikat

a = konstanta

B.x,...5,x,.. =koefisien regresi

X1, dan X2 = variabel bebas

€ = eror

Dari persamaan tersebut di aplikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

?=a+,31x1+ﬂ2x2+ €

Dimana:

Y = Kinerja Auditor

a = Konstanta

Xi = Komunikasi organisasi

X2 = Kepuasan Kerja

B,..5,... = Koefisien regresi

€ = Faktor kesalahan atau eror.
HASIL PENELITIAN

Deskripsi Statistik

Hasil analisis deskripsi statistik tentang pengaruh komunikasi organisasi dan kepuasan
kerja terhadap kinerja auditor pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara dengan
menggunakan data yang dikumpulkan melalui kuisioner yang diukur dengan skala likert
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berdasarkan skor yang ditetapkan. Penetapan skor rata-rata diberikan batasan nilai yang
diinterprestasi sebagai berikut :
Tabel 1 Dasar Interpretasi Skor

No. Nilai Skor Interpretasi
1. X<15 Berada pada daerah sangat negatif/sangat rendah
2. 1,5<X<25 Berada pada daerah negatif/ rendah
3. 2,5<X<35 Berada pada daerah tengah-tengah/cukup rendah
4. 3,5<X<45 Berada pada daerah positif/ tinggi
5 X=4,5 Berada pada daerah sangat positif/ sangat tinggi

Sumber : Arikunto (dimodifikasi) 1998.

Tabel 5.3 menunjukkan batasan skor dari tanggapan responden berada pada nilai skor 3,5
< X < 4,5 yaitu kriteria positif dan tinggi dan bermakna bahwa semua tanggapan responden
dalam penelitian ini adalah positif dan tinggi.

Hasil Analisis

Penggunaan model regresi untuk menguji pengaruh komunikasi organisasi dan kepuasan
kerja terhadap kinerja auditor pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara dianalisis
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel. Berdasarkan hasil analisis dengan program SPSS 19 diperoleh data sebagai
berikut :
Tabel 2.Hasil Perhitungan Koefisien Regresi

. Strandardized . L
Variabel Bebas Coefficient Regresi t-hitung t-signifikan

Xi 0,781 4,619 0,025
X5 0,883 6,737 0,000

R-Square = 10,923

R = 10,961

F-hitung = | 293,181

F-Signifikan = 1| 0,000

a (Constanta) = | 1,851

N = |52

o = 10,05

Sumber : Hasil olahan data primer (Lampiran 4)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada tabel 5.19
diperoleh persamaan regresi linear berganda Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kepuasan
Kerja terhadap kinerja auditor pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara adalah :

Y = 0,781X;+ 0,883X>

Persamaan tersebut menggambarkan pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dimana setiap perubahan yang terjadi terhadap nilai Xi, dan Xo,
yang disebabkan oleh naik atau turunnya nilai koefisien regresi () akan memberikan
pengaruh terhadap nilai Y. Untuk jelasnya dapat diintepretasikan sebagai berikut :

a. Nilai koefisien variabel X adalah positif. Hal ini berarti semakin baik iklim komunikasi
organisasi, maka kinerja auditor akan meningkat.

Nilai koefisien (b) dari komunikasi organisasi yang positif bermakna bahwa
komunikasi organisasi yang terdiri dari indikator kepercayaan, pengambilan keputusan
partisipatif dan keterbukaan dalam komunikasi memberi pengaruh yang signifikan yaitu
0,781 terhadap kualitas kinerja auditor auditor Inspektorat Provinsil Sulawesi Tenggara.
Masing-masing indikator dari variabel komunikasi organisasi dalam penelitian ini
memiliki makna sebagai berikut :

ISSM 3025-4345

\
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara Q] l S D ] K I" || | || "l | |I| ||I I |I |||
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) o 773035 434006




109

a) Kepercayaan sebagai indikator dari komunikasi organisasi membentuk rasa saling
percaya adi antara auditor untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik.

b) pengambilan keputusan partisipatif sebagai indikator dari iklim komunikasi
organisai mendukung kegiatan auditor dalam pengambilan keputusan bersama
(partisipatif) untuk menentukan hasil kerja atau tujuan hasil yang akan dicapai.

c) Keterbukaan dalam komunikasi sebagai indikator dari komunikasi organisasi
membentuk sikap terbuka dalam berkomunikasi di antara auditor yang ada pada
Inspektorat Provinsil Sulawesi Tenggara.

b. Nilai X> adalah kepuasan kerja yang bernilai positif yang berarti bahwa semakin baik
pelaksanaan pekerjaan auditor, maka akan semakin puas dengan hasil kerja yang dicapai.

Nilai koefisien regresi (b) dari kepuasan kerja adalah positif bermakna bahwa
kepuasan kerja auditor yang didukung dengan indikator kepuasan terhadap gaji, kepuasan
terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap sikap atasan dan kepuasan terhadap
rekan kerja, mempunyai pengaruh yang signifikan yaitu 0,883 terhadap kualitas kinerja
auditor Inspektorat Provinsil Sulawesi Tenggara. Maksudnya adalah apabila semakin
puas auditor dalam bekerja maka semakin baik kinerja auditor tersebut dalam
melaksanakan pekerjaan. Pengaruh dari kepuasan kerja terhadap kinerja auditor yang
menunjukkan pengaruh positif, bermakna bahwa perubahan kinerja ditentukan oleh
adanya peningkatan kepuasan kerja auditor.

c. Pengujian Hipotesis
Hasil analisis regresi pada lampiran hasil analisis statistik SPSS yang diringkas
pada tabel 4.20 dapat diinterpretasikan Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kepuasan

Kerja terhadap kinerja auditor pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara yang

dijelaskan sebagai berikut :

1) Komunikasi organisasi (Xi) memiliki nilai p-valuea. = 0,025 < 0,050, artinya
komunikasi organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

2) Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai p-valueo. = 0,000 < 0,05 artinya signifikan,
artinya kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Nilai R (angka koefisien korelasi ) sebesar 0,961 menunjukkan korelasi hubungan
antara variabel komunikasi organisasi (Xi), dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja
auditor (Y) pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara adalah sangat kuat berada di
atas 0,5. Hasil analisis korelasi (R) menunjukkan bahwa komunikasi organisasi (X1),
dan kepuasan kerja (X») berhubungan dengan kinerja auditor dalam membuat oritensi
hasil yang akan dicapai dalam pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai kualitas hasil kerja
yang diinginkan dengan menyelesaikan kuantitas pekerjaan yang dihadapi dengan teliti,
dan melakukan pekerjaan secara efektif dan mandiri untuk melaksanaan pekerjaan sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab.

Pengujian simultan (Anova Test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-
sama variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji F dari variabel
komunikasi organisasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil uji F
menunjukkan nilai p-value 0,000 < 0,005, Disini berarti komunikasi organisasi dan
kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor Inspektorat Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Nilai R? ( R-Square ) atau koefisien Determinas sebesar 0,923 menunjukkan bahwa
92,3 % wvariasi dari kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara
dijelaskan oleh variabel iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja sedangkan
sisanya 7,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai koefisien determinasi (R?)
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yang mencapai 92,3% menunjukkan bahwa secara keseluruhan perubahan peningkatan

kinerja auditor dipengaruhi oleh iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja.

a. Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Auditor

Komunikasi organisasi dan kepuasan kerja dalam penelitian ini variabel
independen yang diduga berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor
Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengaruh yang simultan atau uji Anova dalam
Regresi Linear Berganda seperti yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan
adanya gabungan dari dua atau lebih variabel indpenden berbeda yang dapat memberikan
perubahan meningkat atau menurun kepada variabel dependen. Hasil analisis dalam
penelitian ini ditemukan bahwa komunikasi organisasi dan kepuasan kerja secara
bersama atau secara simultan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pengaruh ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang meningkat pada kedua
variabel. Peningkatan komunikasi organisasi, akan membuat kinerja auditor meningkat
karena adanya kepercayaan, pengambilan keputusan partisipatif dan keterbukaan dalam
berkomunikasi.

Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh auditor pada Inspektorat Provinsi
Sulawesi Tenggara membutuhkan kepercayaan, pengambilan keputusan partisipatif dan
keterbukaan dalam berkomunikasi untuk dapat melaksanakan tugas pemeriksaan sesuai
dengan pedoman kerja dan jabatan auditor yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:PER/220/M.PAN/2008 tentang
jabatan fungsional auditor dan angka kreditnya. Pelaksanaan tugas secara profesional
dari seorang auditor adalah kombinasi dari kompetensi, sikap dan tindakan. Auditor
adalah Jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggungjawab, dan wewenang
untuk melakukan pengawasan intern pada instansi pemerintah, lembaga dan/atau pihak
lain yang didalamnya terdapat kepentingan negara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang
diberikan secara penuh oleh pejabat yang berwenang.

Pelaksanaan pekerjaan auditing membutuhkan komunikasi yang baik dan terbuka
sehingga pekerjaan dapat diselenggarakan dengan baik. Para auditor memiliki tanggung
jawab dan wewenang untuk melakukan pemeriksaan terhadap unit kerja di dalam
Inspektorat maupun di luar termasuk pada satuan kerja perangkat daerah. Tugas dan
wewenang ini juga membuat para auditor membutuhan lingkungan kerja yang dapat
mendukung pelaksanaan pekerjaan mereka dengan kepercayaan yang diberikan untuk
bekerja, kemampuan untuk melakukan pengambilan keputusan partisipatif dan
keterbukaan dalam berkomunikasi untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan kerja.

Proses komunikasi dalam organisasi kerja seperti pada Inspektorat secara primer
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan para auditor kepada rekan sekerja dan
atasan dengan menggunakan komunikasi langsung maupun dalam bentuk laporan hasil
kerja. Kemampuan kerja yang ditunjukkan oleh seorang auditor didukung oleh jabatan
yang didelegasikan kepadanya sehingga komunikasinya organisasi yang terbangun
adalah kepercayaan, kemampuan melakukan pengambilan keputusan dan keterbukaan
dalam berkomunikasi.

Perubahan yang terjadi pada pengaruh pada perubahan pengaruh positif ditandai
dengan koefisien regresi (b) yang bernilai positif dan signifikansi o < 0,005 yang
mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada kinerja auditor disebabkan oleh
peningkatan komunikasi organisasi dan kepuasan kerja auditor. Variabel independen
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yang terdiri dari iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh
yang dapat mengubah kinerja auditor.

Hasil penelitian dari Antony Akhmad Z.A (2013) menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Ketahanan Pangan.

Berdasarkan hasil penelitian, konsep teori dan hasil terdahulu, maka dapat
dikemukakan bahwa komunikasi organisasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian diperoleh bahwa
hipotesis pertama dapat dibuktikan.

b. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Auditor

Auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara melakukan komunikasi
dengan sesama rekan kerja, atas dan pihak lain yang diperiksa oleh auditor. Komunikasi
yang terbangun dalam kegiatan organisasi adalah komunikasi langsung berupa diskusi,
dan wawancara sedangkan komunikas tidak langsung disajikan melalui laporan hasil
kerja (LHK) sebagai bagian dari laporan hasil pemeriksaan (LHP). Pengukuran variabel
komunikasi organisasi dilakukan melalui subvariabel kepercayaan, pengambilan
keputusan partisipatif dan keterbukaan dalam berkomunikasi.

Komunikasi organisasi dihadapkan dengan sikap dan perilaku pegawai yang pada
inspektorat dalam membangun kepercayaan untuk bekerja dengan baik, melakukan
pengambilan keputusan dengan baik, dan bersikap terbuka dalam berkomunikasi karena
tidak semua pegawai memiliki kompetensi yang sama sehingga perlu ada peningkatan
komunikasi organisasi dari waktu kerja.

Deskripsi variabel komunikasi organisasi menunjukkan bahwa butir pernyataan
dari subvariabel komunikasi organisasi yang dikaji memiliki nilai skor 3,50 — 4,5 yang
berada pada kategori tinggi dengan nilai validitas lebih besar dari 0,30 dan nilai
reliabilitas lebih besar dari 0,60. Sementara itu hasil uji regresi menunjukkan bahwa
variabel iklim komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor Inspektorat. Dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis kedua dapat dibuktikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Menurut Wayne Pace (2005 : 163)
dalam buku komunikasi organisasi menjelaskan bahwa indikator yang perlu di teliti
dalam sistem komunikasi pada sebuah organisasi, adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan ( trust )

Komunikasi dengan mengutamakan kepercayaan akan dapat membangun kerja
sama yang baik dalam bekerja. Indokator kepercayaan dalam berkomunikasi ini
mencakup kejujuran, kepastian, ketepatan dan kecepatan.

2. Pengambilan keputusan partisipatif

Komunikasi dengan tujuan pengambilan keputusan merupakan komunikasi
pertanggung jawaban atas hasil pekerjaan yang dikerjakan untuk diperoleh keputusan
atas hasil kerja.

3. Keterbukaan dalam komunikasi

Komunikasi yang terbuka membuat para komunikan dan komunikator saling
mengetahui dan memahami pesan yang terbentuk untuk melaksanakan perbaikan,
revisi atau imovasi pada masa mendatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mia Aulia
Hasan (2011) bahwa komunikasi organisasi mempunyai hubungan yang erat dengan
kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian, konsep teori dan penelitian relevan yang
dikemukakan tersebut, maka dapat diperoleh bahwa iklim komunikasi organisasi
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kinerja auditor. Untuk itu diperlukan
adalah peningkatan komunikasi organisasi melalui peningkatan kepercayaan dalam
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bekerja, kemampuan melakukan pengambilan keputusan partisipatif dan keterbukaan
dalam berkomunikasi dengan baik pada masa mendatang.

¢. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Auditor

Kepuasan kerja yang menjadi salah satu variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja auditor menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Kedua variabel
tersebut saling meningkat artinya ketika kepuasan kerja auditor meningkat, maka
kinerja mereka meningkat. Hal terlihat dari kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap atasan dan kepuasan terhadap rekan kerja.

Kepuasan kerja pada auditor akan mendorong mereka untuk bekerja secara
efektif dan efisien. Gaji yang lancar diterima setiap bulan ditambah dengan tunjangan
kerja auditor, pedoman kerja mereka jelas dalam melaksanakan pemeriksaan, adanya
perintah kerja yang jelas, dan kerja sama dengan rekan sekerja membuat para auditor
akan termotivasi untuk bekerja dengan baik tetapi ada kalanya auditor tidak mendapat
tujangan dan hanya perintah kerja tanpa ada pedoman kerja yang mengakibatkan hasil
kerja menjadi tidak efektif dan efisien.

Deskripsi variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa butir pernyataan dari
subvariabel kepuasan kerja yang meliputi kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap sikap atasan dan kepuasan terhadap rekan
kerja, memiliki nilai skor 3,50 — 4,5 yang berada pada kategori tinggi dengan nilai
validitas lebih besar dari 0,30 dan nilai reliabilitas lebih besar dari 0,60. Sementara itu
hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor Inspektorat. Dengan demikian diperoleh bahwa
hipotesis kedua dapat dibuktikan.

Hasil penelitian ini didukung pendapat Luthan (2006) yang mendefinisikasi
kepuasan kerja sebagai keadaan yang menyenangkan atau emosi positif yang
dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja
dihasilkan dari persepsi pekerja mengenai seberapa baik pekerjaan mereka kerja dan
hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Hasil penelitian Dian Kristianto dkk (2011) menyebutkan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan komitmen organisasi sebagai
variabel intervening yang mendukung terbentuknya kepuasan kerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan pada unit kerja yang ditempati.

Berdasarkan hasil penelitian, konsep teori, dan penelitian terdahulu, maka
dapat dikemukakan bahwa kepuasan kerja yang diperoleh auditor melalui kesesuaian
gaji, kesesuaian pekerjaan, sikap atasan dan kerja sama dengan rekan kerja dapat
mendorong mereka untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik yang para gilirannya
akan meningkatkan kinerja auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, dengan demikian
hipotesis ketiga dapat dibuktikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.
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Komunikasi organisasi dan kepuasan kerja secara bersama (simultan) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.
Komunikasi yang baik dalam iklim organisasi dan rasa puas dalam melaksanakan
pekerjaan audit akan meningkatkan kinerja auditor yang meliputi kualitas dalam bekerja,
kuantitas menyelesaikan pekerjaan, ketepatan waktu dan efektivitas serta mandiri dalam
bekerja.

Komunikasi organisasi yang diukur dengan indikator kepercayaan, pengambilan
keputusan partisipatif dan keterbukaan dalam komunikasi secara parsial berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi
Tenggara.

3. Kepuasan kerja yang diukur dengan indikator kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap sikap atasan dan kepuasan terhadap rekan kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat
Provinsi Sulawesi Tenggara.
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